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Artikel Penelitian

Kemampuan Predasi lkan Kepala Timah Aplocheilus panchax

Jantan dan Betina Terhadap Larva Nyamuk Aedes aegypti

Jonathan Loody Lukas1, Hebert Adriantoz's, Arief Gunawan Darmanto®

Abstrak

Demam Berdarah Dengue (DBD) masih menjadi masalah utama di Indonesia sampai sekarang. Pemanfaatan
ikan kepala timah (Aplocheilus panchax / A. panchax) sebagai pengendali vektor secara biologis bertujuan untuk
memutus rantai penularan. Tujuan: Menentukan kemampuan predasi dan keefektifan ikan A. panchax jantan dan
betina terhadap larva nyamuk Aedes aegypti. Metode: Penelitian ini menggunakan metode post-test only design.
Pengamatan dilakukan dengan menghitung jumlah larva yang dipredasi setiap lima menit hingga 20 larva habis
termakan kemudian dianalisis dengan independent sample t-test untuk mengetahui rerata kemampuan predasi kedua
kelompok ikan. Hasil: (1) ikan betina memakan rerata 9.20 larva per lima menit sedangkan ikan jantan 7.40 larva per
lima menit. (2) ikan betina paling cepat menghabiskan 20 larva nyamuk dalam waktu 6 menit 44 detik sedangkan ikan
jantan 9 menit 8 detik. Simpulan: Ikan A. panchax betina lebih efektif dari yang jantan sehingga berpotensi untuk
dimanfaatkan sebagai pengendalian vektor DBD.

Kata kunci: aplocheilus panchax, aedes aegypti, DBD, pengendalian vektor

Abstract

Dengue Hemoragic Fever (DHF) is still a major problem in Indonesia until now. The use of white spot fish
(Aplocheilus panchax / A. panchax) as a vector controller is biologically aimed at breaking the chain of transmission.
Objectives: To determined the predictive ability and effectiveness of male and female A. panchax fish against Aedes
aegypti mosquito larvae. Methods: This was the post-test only design. Observations were made by counting the
number of larvae that were predetermined every five minutes until 20 larvae were consumed and then statistical
analysis of the independent sample t-test to determine the average predation ability of the two groups of fish. Results:
(1) female fish ate average 9.20 larvae per five minutes while male fish 7.40 larvae per five minutes. (2) female fish
spend 6 minutes 44 seconds to consumed 20 mosquito larvae in while male fish 9 minutes 8 seconds. Conclusion:
The female A. panchax fish are more effective than the males so that they have the potential to be used as DHF vector
control.
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di tahun 2019 mencapai 138.127 kasus dengan angka
kematian sebanyak 919 jiwa.4 Infeksi DBD lebih
banyak dialami pada kelompok usia muda (5-14
tahun) setiap tahunnya.5

Penyakit DBD masih belum ditemukan obat anti
virus maupun vaksin sehingga untuk mengatasi
penyebaran penyakit DBD, diprioritaskan pemutusan
rantai penularan dengan cara mencegah gigitan
nyamuk dan melakukan pengendalian vektor.®
Beberapa teknik pengendalian vektor telah dilakukan
dengan kimia yaitu menggunakan insektisida namun
penggunaannya menimbulkan  kerugian  pada
lingkungan  sekitar seperti pencemaran air,
meningkatkan resistensi hama, dan menimbulkan
racun yang berbahaya (organofosfat) bagi kesehatan
dengan cara kontaminasi melalui kontak kulit, terhirup
ataupun tertelan.’ Beberapa negara telah melaporkan
terjadinya resistensi larva nyamuk terhadap
temephos.s’10

Timbulnya kerugian tersebut memerlukan
pengendalian vektor secara biologis yang lebih aman
dan ramah lingkungan yaitu dengan memanfaatkan
ikan pemakan larva nyamuk.11 Salah satu ikan yang
memiliki prospek sebagai pengendali larva nyamuk
adalah ikan kepala timah (Aplocheilus panchax). lkan
kepala timah dapat ditemukan di kolam, saluran
irigasi, kanal, dan bahkan di daerah mangrove dengan
air yang jernih dengan tanaman terapung. Manna et al
(2011) telah membuktikan bahwa lkan A. panchax
lebih banyak mengkonsumsi larva nyamuk Culex
quinquefasciatus dibandingkan cacing tubificid dan
larva chironomid.'?

lkan A. panchax pada penelitian ini memiliki ciri-
ciri umum yaitu bertubuh kecil, memiliki panjang tubuh
kira-kira 55 mm, kepala dengan mulut menghadap
keatas dan memipih datar di bagian depan, rahang
bawah sedikit menonjol dan panjang kepala kira-kira
3,5 kali lebar mata. Perbedaan jenis kelamin dari ikan
A. panchax dapat dilihat dari bentuk badan dan warna
sisiknya. Bentuk badan ikan jantan lebih langsing
dibandingkan ikan betina. Warna sisik pada ikan
jantan lebih cerah dan menarik sedangkan ikan betina
memiliki warna kusam atau gelap.

Telah dilakukan penelitian sebelumnya mengenai
hubungan jenis kelamin terhadap daya predasi ikan

Poecilia reticulate terhadap larva Ae. aegypti dan

didapatkan perbedaan yang signifikan antara jantan
dan betina." Penelitian ini dapat menjadi acuan untuk
memperdalam kemampuan predasi ikan A. panchax
berdasar jenis kelamin jantan dan betina yang
nantinya bertujuan untuk dimanfaatkan sebagai

pengendali vektor penyakit DBD.

METODE

Penelitian ini merupakan studi eksperimen quasi
di laboratorium yang dilakukan setelah mendapat
persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian Kesehatan
Universitas Ciputra No. 027/EC/KEPK-FKUC/VII/2019.
lkan A. panchax didapatkan di Pasar lkan Gunung
Sari Surabaya. Larva nyamuk Ae. aegypti didapatkan
dari Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur, Surabaya.
Larva yang digunakan untuk penelitian adalah larva
instar IIl.

lkan A. panchax mula-mula diukur panjang
tubuhnya 3-5 cm dan masing-masing jantan dan
betina dimasukkan kedalam akuarium yang berisi
akuades sebanyak 1000 ml dan diberi makan pellet
dua kali sehari. Aklimatisasi berlangsung selama satu
minggu sehingga ikan dapat beradaptasi dengan
lingkungan yang baru. Satu hari sebelum dilakukan
percobaan, ikan tidak diberi makan sehingga
didapatkan kemampuan predasi yang maksimal.
Masing-masing jantan dan betina diambil lima ekor
dan diletakkan pada sepuluh akuarium yang sudah
diberi label jantan 1-5 dan betina 1-5. Larva nyamuk
Ae. aegypti instar Il baru dibeli tepat pada hari
pelaksanaan penelitian. Larva yang dihitung
menggunakan handcounter sebanyak 20 ekor
dipindahkan ke dalam gelas plastik. Gelas plastik yang
berisi larva nyamuk sebanyak 20 ekor dituangkan ke
dalam akuarium yang sudah diberi label dan diamati
setiap lima menit jumlah larva yang di predasi oleh
ikan A. panchax kemudian dicatat waktu yang
dibutuhkan setiap ikan A. panchax untuk
menghabiskan 20 ekor larva nyamuk Ae. aegypti
instar IIl.

Data kemampuan predasi ikan A. panchax
didapatkan dengan cara menghitung larva nyamuk Ae.
aegypti instar lll yang dipredasi. Uji analisis data
menggunakan Independent Sample T-test untuk

mengetahui perbandingan rata-rata jumlah larva yang
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dipredasi oleh ikan A. panchax jantan dan betina

dalam jangkauan waktu yang sudah ditentukan.

HASIL

Hasil penelitian didapatkan ikan A. panchax
betina mampu menghabiskan 20 larva nyamuk Ae.
aegypti dalam waktu 6 menit 44 detik sedangkan
jantan menghabiskan 20 larva dalam waktu 9 menit 8
detik. Adapun waktu terlama untuk ikan A. panchax
betina menghabiskan 20 ekor larva instar Il adalah 36
menit 55 detik dan waktu paling lama yang dibutuhkan
ikan A. panchax jantan adalah 67 menit 25 detik.
Perbandingan rerata jumlah jentik yang dipredasi ikan
A. panchax jantan dan betina dapat dilihat pada

Gambar dan Tabel.

JUMLAH LARVA

WAKTU (MENIT)
s | ANTAN s

Gambar. Grafik perbandingan rerata jumah larva yang

dimakan per lima menit

Tabel. Rerata waktu yang dibutuhkan untuk 20 larva

nyamuk
KELOMPOK WAKTU PREDASI (menit)
Jantan Betina
| 21 6
1] 64 36
1] 67 34
v 9 22
\% 43 23
Rerata 40,8 24,2
Sig. (2-tailed) 0.231
PEMBAHASAN

lkan A. panchax dipilih dalam penelitian ini
karena memenuhi kriteria ikan yang memiliki daya
adaptasi yang baik terhadap habitat atau lingkungan

baru atau lingkungan buatan manusia'? sehingga

perawatan cukup mudah serta dapat mempredasi
larva." Berdasarkan penelitian terdahulu, ikan A.
panchax merupakan ikan pemakan jentik yang
seringkali dimanfaatkan sebagai biokontrol larva
nyamuk di Asia.'® Efektivitas pemanfaatan ikan A.
panchax sebagai pengendali vektor DBD yaitu larva
nyamuk Ae. aegypti dibuktikan pada penelitian
sebelumnya dengan menentukan preferensi makan
ikan A. panchax terhadap larva nyamuk yaitu Culex
quinquefasciatus.12

Habisnya 20 ekor larva uji yang dimakan oleh
ikan A. panchax juga sama dilaporkan oleh Ahmad
dan Nurbaeti (2018), yang menguji kemampuan
predasi dari ikan hias maanvis (Pterophylium altum)

% Hasil

dan ikan hias cuppang (Betta splandens).
penelitian didapatkan bahwa perbedaan jenis kelamin
ikan A. panchax berpengaruh terhadap kemampuan
predasinya. Grafik perbandingan rerata yang tertera
pada Gambar menunjukkan bahwa ikan A. panchax
betina lebih banyak memakan larva nyamuk pada lima
menit pertama daripada jumlah larva yang dimakan
ikan A. panchax jantan. Pada menit ke-40 hingga
menit ke-70, grafik tidak mengalami perubahan atau
stagnant karena pada waktu tersebut tidak ada larva
nyamuk yang tersisa pada akuarium sehingga tidak
ada aktivitas predasi. Pada garis berwarna biru,
terlihat grafik terus menanjak yang menandakan
adanya aktivitas predasi ikan A. panchax terhadap
larva nyamuk Ae. aegypti Pada Tabel 1. dapat
diketahui bahwa rata-rata waktu yang bervariasi bagi
ikan A. panchax untuk menghabiskan 20 larva nyamuk
Ae. aegypti. Waktu yang berbeda-beda disebabkan
oleh adanya perbedaan kemampuan predasi yang
dipengaruhi oleh usia ikan, ukuran tubuh, kemampuan
adaptasi, pencahayaan, suhu ruangan dan luas
akuarium. Penelitian Mutmainah menguji daya predasi
lkan Cupang (Betta splendens) dan ikan Guppy
(Poecilia reticulate) terhadap larva nyamuk Ae.
aegypti, didapatkan hasil bahwa daya predasi ikan P.
reticulata pada 1 jam (60 menit) pertama paling
banyak adalah 20 ekor.” Jika dibandingkan dengan
hasil penelitian ini, ikan A. panchax betina
memerlukan waktu rata-rata 24,2 menit, dengan waktu
tercepat 6 menit dan waktu terlama 34 menit untuk
memakan 20 ekor larva. lkan yang telah diakui oleh

dunia sebagai pengendali larva adalah Gambusia
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affinis, G. holbrooki, Claris fuscus, Tilapia nilotica, dan

Macropodus sp.17 Kedepannya, ikan A. panchax perlu

dipertimbangkan dan direkomendasikan sebagai
kelompok kontrol biologi.
Tingginya angka DBD memiliki hubungan

bermakna dengan kepadatan larva Aedes spp.m"20

Larva Aedes sering dijumpai di tempat penampungan
air. Nyamuk Aedes memiliki stadium larva dan pupa
yang hidup di dalam air sebelum ke tahap dewasa
(imago).21 Dengan bertemunya ikan dan larva nyamuk,
diharapkan ikan akan mempredasi larva nyamuk dan

kepadatan larva nyamuk akan berkurang.

SIMPULAN

lkan A. panchax baik betina maupun jantan
mampu menghabiskan 20 ekor larva nyamuk Aedes
aegypti dalam waktu yang berbeda-beda. Kelompok
ikan betina mampu menghabiskan 20 ekor jentik lebih
cepat dibandingkan kelompok ikan jantan. Waktu
tercepat yang dibutuhkan kelompok ikan betina adalah
6 menit 44 detik, sedangkan kelompok ikan jantan

pada waktu 9 menit 8 detik.
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